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Lampiran 1. Surat Permohonan Pembelian Bahan 
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Lampiran 2. Surat keterangan Ekstrak Daun Alpukat 
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Lampiran 3. Surat Determinasi Daun Alpukat 
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Lampiran 4. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan yang di gunakan 

pembuatan lotion 

 

 

 

 

 

 

Hasil Sediaan Lotion Ekstrak 

Etanol Daun Alpukat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji organoleptis sediaan 

Lotion 
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Hasil Uji Homogenitas 

sediaan Lotion  

        

       

 

 

 

 

 

Hasil uji daya sebar sediaan 

Lotion 

       

       

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji pH sediaan Lotion 
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Lampiran 5 : Hasil SPSS 

 

DATA VARIABEL DAYA SEBAR 

UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai_daya_sebar Based on Mean 1.556 2 6 .286 

Based on Median .375 2 6 .702 

Based on Median and with 

adjusted df 

.375 2 4.923 .705 

Based on trimmed mean 1.413 2 6 .314 

 

H0 : data homogen 

H1 : data tidak homogen 

α = 0,05 

Keputusan : Terima H0 karena nilai sig. < α (0,286 < 0,05) 

Kesimpulan : data homogen jadi asumsi homogenitas terpenuhi. 

Maka dapat dilanjutkan ke uji anova one-way. 

UJI ANOVA ONE-WAY 

ANOVA 

nilai_daya_sebar   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 12.060 2 6.030 452.250 .000 

Within Groups .080 6 .013   

Total 12.140 8    

 

H0 : tidak ada perbedaan rata-rata nilai daya sebar pada ketiga formula yang 

mempengaruhi kemampuan menyebarnya lotion pada permukaan kulit 

H1 : ada perbedaan rata-rata nilai daya sebar pada ketiga formula yang 

mempengaruhi kemampuan menyebarnya lotion pada permukaan kulit 

α = 0,05 
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Lampiran 6 : lanjutan 

 

Keputusan : Tolak H0 karena nilai sig. < α (0,000 < 0,05) 

Kesimpulan : ada perbedaan rata-rata nilai daya sebar pada ketiga formula 

yang mempengaruhi kemampuan menyebarnya lotion pada permukaan 

kulit. 

Karena hasil anova one-way ada perbedaan maka perlu dilanjutkan ke uji 

Tukey. 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   nilai_daya_sebar   

Tukey HSD   

(I) formula (J) formula 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 2.1000* .0943 .000 1.811 2.389 

3 2.7000* .0943 .000 2.411 2.989 

2 1 -2.1000* .0943 .000 -2.389 -1.811 

3 .6000* .0943 .002 .311 .889 

3 1 -2.7000* .0943 .000 -2.989 -2.411 

2 -.6000* .0943 .002 -.889 -.311 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

nilai_daya_sebar   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

1 3 9.133 .1528 .0882 8.754 9.513 9.0 9.3 

2 3 7.033 .0577 .0333 6.890 7.177 7.0 7.1 

3 3 6.433 .1155 .0667 6.146 6.720 6.3 6.5 

Total 9 7.533 1.2319 .4106 6.586 8.480 6.3 9.3 
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Lampiran 7 : Lanjutan 

 

 

 
 

Apabila dilihat dari nilai mean atau rata-rata maka dapat diketahui bahwa nilai 

rata-rata daya sebar stabil pada formula 2 dan 3 dimana masing-masing nilai 

sebesar 7,033 dan 6,433. Hal ini juga dapat terlihat dari gambar bahwa garis stabil 

pada formula 2 ke formula 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


